
Jamaah yang saya hormati, di pekan kita yang baru saja diisi dengan

kabar berat dari Gaza dan kesaksian-kesaksian internal dari Israel

sendiri, ada satu pesan yang ingin saya bagikan malam ini. Pesannya

satu kalimat: doa kita untuk Palestina lebih berat di sisi Allah kalau

menyebutkan nama spesifik, bukan hanya doa umum.

Saya yakin di antara kita semua, jamaah, ada yang pekan ini terganggu

tidurnya karena kabar dari Gaza. Ada yang scrolling Instagram dan

TikTok sampai larut malam, menonton video-video yang menyayat hati.

Saya tidak akan bilang kita harus berhenti peduli — itu mustahil dan
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tidak diinginkan. Saya ingin kita memeriksa: bagaimana kepedulian kita

itu kita salurkan? Apakah hanya jadi konsumsi emosi tanpa tindakan,

atau menjadi doa yang konsisten dan donasi yang sampai?

Allah memerintahkan kita dengan tegas:

لْقِسْطِ بِٱ هَدَآءَ  لَّهِ شُ لِ نُوا۟ قَوَّٰمِينَ  كُو نُوا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا ٱ أَ يَٰٓ

QS. Al-Maaida: 8 — "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu

jadi orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah,

menjadi saksi dengan adil."

Jamaah, perhatikan kata qawwamin lillah — penegak karena Allah.

Bukan penegak karena Muslim, bukan penegak karena Palestina, bukan

penegak karena emosi. Karena Allah. Implikasinya, kita harus konsisten.

Tidak peduli yang menderita Muslim atau non-Muslim, kalau ada

kezaliman, kita harus menjadi saksi yang adil. Kalau yang ada di Gaza

adalah saudara kita seiman, prioritas kita untuk solidaritas memang

lebih tinggi — itu wajar dan benar. Tetapi standar keadilan kita tetap

sama: berdasarkan fakta, bukan berdasarkan identitas.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi kita peta tindakan yang konkret dalam hadits

dari 'Abdullah bin 'Umar yang diriwayatkan Muslim:

لِمُهُ  يُسْ لِمُهُ وَلَا  يَظْ مِ، لَا  لِ  مُسْ
لْ أَخُو ٱ لِمُ   مُسْ

لْ ٱ

Sahih Muslim 6578 — "Seorang Muslim adalah saudara bagi sesama

Muslim. Ia tidak boleh menzaliminya dan tidak boleh membiarkannya."

Jamaah, kata kunci di hadits ini adalah la yuslimuhu — jangan

tinggalkan dia dalam kesulitan. Kita yang ada di Indonesia, ribuan

kilometer dari Gaza, tidak bisa langsung membantu. Tetapi kita bisa

tidak meninggalkan mereka. Pertama dengan doa. Kedua dengan

donasi. Ketiga dengan menjaga narasi yang benar agar dunia tidak

melupakan. Tiga hal ini adalah pertolongan yang Allah hitung. Bukan

tindakan besar, tetapi tindakan kecil yang konsisten.



Mari saya kasih cerita konkret. Rasulullah صلى الله عليه وسلم ketika sahabat-sahabat

beliau di Bi'r Ma'unah dibunuh, beliau berdoa Qunut Nazilah selama

sebulan penuh. Beliau menyebut nama-nama sahabat satu per satu —

Aiyash, Salama, Walid. Doa yang spesifik. Bukan doa umum untuk

semua sahabat. Karena ketika kita menyebut nama, hati kita lebih hadir.

Pekan ini, jamaah, ketika kita berdoa untuk Palestina, sebutkan satu

nama keluarga di Gaza yang kita kenal lewat berita. Bisa dokter di

rumah sakit Al-Shifa, bisa anak yatim yang fotonya viral, bisa keluarga di

Jabaliya yang kita lihat di laporan jurnalis. Sebut nama. Itu doa yang

berat di sisi Allah.

Hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu yang diriwayatkan Bukhari

mencatat doa Rasulullah صلى الله عليه وسلم di sholat fardhu untuk para mustadh'afin:

يْنَ نِ مُؤْمِ
لْ يْنَ مِنَ ا تَضْعَفِ  مُسْ

لْ نْجِ ا
أَ
لَّهُمَّ  اَل

Sahih al-Bukhari 1006 — "Ya Allah, selamatkanlah orang-orang

mukmin yang lemah."

Jamaah, kata mustadh'afin dalam bahasa Arab tidak persis sama

dengan "lemah" dalam bahasa Indonesia. Mustadh'afin adalah orang

yang dijadikan lemah — pasif, bukan aktif. Bukan mereka memilih untuk

lemah; mereka dilemahkan oleh sistem yang lebih besar. Inilah yang

menggambarkan posisi rakyat Gaza saat ini. Mereka bukan lemah

secara intrinsik; mereka dilemahkan oleh blokade, oleh perang yang

tidak proporsional, oleh sistem internasional yang gagal melindungi

mereka. Doa kita untuk mereka harus dengan kesadaran bahwa Allah

Maha Tahu siapa yang benar-benar mustadh'afin di mata-Nya, dan Allah

Maha Membela mereka.

Jamaah yang saya hormati, mari kita renungkan tiga langkah konkret

malam ini. Pertama, mulai pekan ini, baca Qunut Nazilah di rakaat

terakhir sholat Subuh atau sholat Isya, sebutkan satu nama spesifik

untuk Palestina. Tidak perlu Arab yang panjang — bisa dalam bahasa

Indonesia singkat: "Ya Allah, selamatkan dokter Mahmoud di Al-Shifa, ya

Allah selamatkan anak Sara yang yatim di Rafah, ya Allah selamatkan



saudara-saudara kami di Gaza." Allah Maha Mendengar bahasa apa pun

yang keluar dari hati yang hadir. Kedua, satu donasi pekan ini ke

lembaga yang sudah kita verifikasi laporan tahunannya. Bisa Dompet

Dhuafa, Rumah Zakat, BAZNAS, Yayasan Hilal. Tidak perlu besar —

konsisten lebih berkah. Ketiga, batasi konsumsi konten Palestina di feed

kita. 15-20 menit per hari, jangan sebelum tidur. Kepedulian yang sehat

datang dari hati yang tenang, bukan dari hati yang trauma. Kepedulian

yang trauma akhirnya membuat orang putus asa dan menutup mata

sepenuhnya — yang justru lebih merugikan korban.

Karena akhirnya, jamaah, doa konsisten dari seribu Muslim di Indonesia

lebih dilihat Allah daripada gegabah emosional dari sepuluh orang yang

lelah dan berhenti. Mari kita menjadi yang konsisten.

Marilah kita berdoa bersama:

اءَهُمْ نِسَ ةَ وَالضِّفَّةِ، وَاحْفَظْ  يْنَ فِيْ غَزَّ تَضْعَفِ  مُسْ
لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا

لّٰ اَل

اهُمْ رَ سْ
أَ
، وَفُكَّ  حَاهُمْ فِ جَرْ ، وَاشْ هَدَاءَهُمْ حَمْ شُ ، وَارْ لَهُمْ طْفَا

أَ
.وَ

نْ
أَ
مٍ عَلٰى  نَآنُ قَوْ  لُهُمْ شَ يَجْعَ لْقِسْطِ، وَلَا  بِا يَقُوْمُوْنَ  يْنَ  لَّذِ نَا مِنَ ا لْ لّٰهُمَّ اجْعَ اَل

وْا
لُ يَعْدِ .لَا 

هْلِ الدُّعَاءِ الصَّادِقِ
أَ
يْهِ مِنْ  نَا فِ لْ يْدَ، وَاجْعَ لْجَدِ هِجْرِيَّ ا

لْ لْعَامَ ا نَا ا لِّغْ بَ لّٰهُمَّ  اَل .

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

تُهُ كَا  بَرَ حْمَةُ اللهِ وَ كُمْ وَرَ يْ لَ مُ عَ لَا .وَالسَّ


